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Abstract
The Role ofStudent Chsracteristics in Probl€m Base Learning
To reach the effectiveness of study, it is recomm€nd€d to work on actile learning m€lhod. The learning
activity must be done with emphazation in to the students characterisric. The characteristic means internat
factors (cognitiv€ entry behavior and affective entry chamcteristics) which are considered important in
solving problems. Th€ previous tudy have show€d ihat there is a conelation b€tw€en achaevemenr test and
siudents characteristic entry b€havior. At the b€ginning of the academic y€ar of2003, Faculty of Dentistry
Univercity of Indonesia started active leaming with PBL curriculum for lhe BDS degree. From a study abour
the correlation between the achievernent and students entry behavior (previous knowledge, self concept,
aliilude, and anxiety duriog attending the teso the study showed that characteristic entry behavior contribure
to student's achievement est. Th€ results support€d the previous st0.dy. Indonesian Jounal of De tisit;
Edisi Khw6 KPPIKG XIY:107-l 10
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Pendehuluan
Telah lama disadari bahwa dalam pembelajaran,
apa yang difahami oleh mahasiswa sangat t€rkait
dengan bagaimana cara mereka mempelajarinya. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang dilakukan
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman y g
dialaminya selama belajar. T€rkait dengan masalah
tersebut penelitian membuktikan bahwa pembelajaran
yang dalam (deep approach) mempunyai korclasi
dengan kualitas lulusan yang tinggi dan hasil yang
lebih baik'
Sejalan dengan tunruran komperensi, mahasiswa
sebagai calon dokter gigi dituntut untuk m€miliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
bertanggung jawab dengan pasies, k€luarga sejawat,
maupun masyarakat. Di sanping itu. mahaliswa
juga dituntut menghargai pasien dengan segala
perb€daannya melalui ke4asama d€ngan pasien dan
b€rbagai pihak terkait untuk menunjang pelayanan
kesehatan gigi-mulut yang brmutu.
Salah satu cara untuk meningkatkan p€mahaman
mahasiswa mengenai materi yang harus dip€latari
agar mencapai deep leaning adalah melalui
pembelajamn aktif. Dalam pembelajaran akii
b€lajar tidak hanya dilihat dari hasilnya saja namun
l€bih mengutamakan proses yang dialami kerjka
belajar. Dengan demikian diskusi yang dilakukan
m€rupakan ruang untuk melakukan eksplorasi ilmir.
komunikasi.dan p€ngembangan diri.
Dalam penb€lajamn prcses. pemn mahasiswd
merupakan faktor pcnting. Dari penelitian-penelitian
yang pemah dilakukan, terbuki bahwa keberhasilan
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran akan
terjamin apabila pengajamya menyadafl mahasis\rd
adalah individu yang memiliki karakteristik tertentu
(Learnet chaructethtic), baik latar belakang
I
akademik, tingkat k€cerdasan, skor standar keber-
hasilan. maupun monvasmya.-
Di bidang medis, salah satu latar belakang
karakterik atau faktor inlemal yang dianggap
penting bagi mahasrswa di antaranya adalah
pengerahuan awal (yiar kno'|ledge) yary relah
i j rmi l ih tatror rnremd. ldin )anB dianggap penrrng
uniuk memecahkan masalah dalam kelompok adalah
kepribadian mahasiswa. Dukungan untuk menun-
juk-kan hdl tersebut relah di lakulan melalui  be'bagai
pencl i ran. Pada umumnyd penel(ran mengenai
keterkaitan antara latar belakang karakteristik
mahasiswa d€ngan hasil belajar pemah menun-
jukkan korelasi yang siknifikan. Di Fakultas
Kedokeran Cigi Universitas lndonesia (FKGUI),
sejak diberlakukannya strategi b€lajar aktif dengan
sistim PBL (P/oblez, Based LeaminE, tah!l:. 2003)
beberapa penelkian mengenai latar belakang
karakteristik mahasjswa pemah dilakukan dan
ha'r lnyd telah menunjang peneIIan sebelumn) a
Pembelajrran Aktif
Peinbelajaran aktif dapat dilakukan melalui
b€rbagai cara, di antaranya adalah melalui Problen
Based Learning (PBL). Konsep dasar PBL adalah
menggunakan,,masalah" untuk,,belajal'. Proses
belajar dilakukan dengan menggunakan masalah
sebagai pemicu dan diberikan pada kelompok
mahasi iwd agar merela menemulan informasi
untuk memahami dan nemfasilitasi jalan dalam
peneguban masalah. Tujuan dari pembelaJamn
melalui  PBI di  antaran)a dalah agar mahasirwa
dapal mengembangkan k€trampilan belajar dan
kon,]ur,tkasi (connunicat o, rt,/ ). Di sisi lain cara
ini juga memungkinkan mahasiswa menginte-
grasikan s€na menghubungkao ilmu pengetahuan
dasar dan ilnu pengetahuan klinik. Secara singkat
PBL drnydkkan sebagai .ualu card bagi mahasissa
agar mengerti ,, Ho\9 to learn, How to Think and
Hov' to live togethet '
Sejak digunakannya cara ini ol€h fakultas
kedoheran di Mexico pada tahun 1988, sejumlah
sekolah kedokteran gigi saat ini telah
mengembangkan penbelajaran berdasarkan
pemecahan masalah (?roblen-based leotning\. D\\a
penelitian terakhir menunjukkan hasil belajar
mahasiswa yarg belajar berdasarkan nasalah
dengan pembelajann tradisional menunjukkan
m€reka yang mengkuti pembelajaran berdasarkan
masalah lebih m€nyenangi p€lajaran. nilainya
meningkat dan bekerja lebih baik di klinik, di
samping cara ini juga membuat mahasiswa berpikir
P€ngetahurn Awal
Telah lama disadari bahwa mengajar mahasis'va
di lingkal awal temyata lebih sulit dibandingkan
dengan mengajar di tingkat yang lebih tinggi di
bidang yang sama. Hal ini menimbulkan penanyaan
mengenai apa yang terjadi serta kondisi apa yang
mempengaruhi s€seonng kcrika belajar. Salah saru
teori belajar merujuk bahwa belajar merupakan
pemrosesan informasi. Karena itu proses b€lalar
tidak hanya terjadi karena stimulus awal saja akan
teiapi lebih merupakan kumpulan berbagai jenis
stimulasi eksternal lang mempengaruhi prosesbelajar yang berb€da.' Proses ini membuat orang
yan8 telah memiliki mngkaian belajar mampu
menggunakan informasi barunya secara lebih
efisien dibandingkan mereka yang belum memiliki
informasi tersebut. Hal lain yang membedakan
antara yang baru belajar densan yang
berpengalaman adalah cara mengelompokkan.
materi,o Pentingnya peran pengetahuan awal telab
menyebabkan dilakukaDnya berbagai penelitian
nrengenai perannya, teruiama yang terkaii dengan
hasil belajar. Di antara berbagai penelitian yang
pemah dilakukan, Bloom (1976) pernah menelili
studi longitudinal yang menunjukkan adanya
korclasi antara p€ngetahuan awal arti huruf d€ngan
hasil belajar membaca tingkat awal (r= 0.al).
sedang[an ni lai  pengerahuan asal mengenai Ieor i
dengan hasil belajar (r-.050).'
Sementara itu penelitian Anastasi dan Urbina
rn€nunjukkan adanya korelasi antara skor tes awal
dengan tes akhir pada 2l I responden yang
nengikuti pelajaran maternatik di kelas 7 (F0.60).
Di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia .
beberapa penelitian meng€nai keterkaitan antara
p€ngetahuan awal dengan hasil belajar yang pemah
dilakukan adalah l). Keterkairan antara Pengetahuan
Awal d€ngan Hasil belajar llmu Material
K€dokt€ran Cigi pada 70 mahasiswa semester III
(2003). Hasilnya menunjukkan terdapat kor€lasi
antara pensetahuan awal dan hasil belajar G =
0.533); 8 2) Hubungan antara Pensetahuan Awal
Kimia dengan hasil pembelajaran Ilmu Material
Kedokteran cigi pada 55 mahasiswa semester I
FKCUI, hasilnya menunjukkan adanya korelasi G= 0.280): 9 dan 3). Hubungan antara Pengetahuan
Awal Fisika dengan hasil pembelajaran Ilmu
Material Kedokteran Gigi pada 55 mahasrswa
s€mester I FKCUI, hasilnya m€nunjukkan adanya
korelasi  (r=0.371).  l0
Sikap Mahasiswa f,4dit"/et
Dalam pembelajaran. keberhasilan maupun
kegagalan yang terjadi dalam waktu yang cukup
108
lama dapar menimbulkan sikap tertenlu yang
membentuk pfibadi seseorang.'Sikap seseorang
meng(nar belatdr arau pun sekoldh mempunydi
peran penting, karena dianggap merupakan jenis
karaklerislik afekii suatu evaluasi (penenluan)
seseorang terhadap suatu oby€k, maupun orang
Pentingnya sikap adalah karena dianggap dapat
menggambarkan cam berpikir, kecenderungan
bertindak, dan merasakan yang khas yang terjadi
pada siiuasi tertenrur' ra. Sikap juga dianggap akan
mempengaruhi sejauh mana mahisiswa belajar dan
benindak Apabi la mahasis*a bersi lap menlenangi
sesuatu, maka ia akan mendukungnya, rtinya akan
bersikap positil sehingga dalam hal ini sikap
nrerupakan faktor penting.
D' brddng pendidikan. studi mengenai
hubungan antara hasil belajar dengan karakterislik
afektif menunjukkan adanya korelasi (r-0.36).rr
Penelitian mengenai sikap yang pemah dilakukan
Bloon menunjukkan adanya k€t€rkaitan antam sikap
terhadap embelajaran scienc€ dengan hasil belajar
yang menunjukkan adannya korelasi (r= 0.43 ).r
Selanjutnya suatu studi meta analisis dari 128
peneljtian yang pernah dilakukan, menunjukkan
bahwa kor€lasi mta-rata antam karakteristik afektif
mahasiswa d€ngan hasil belajar berkisar anlara 0.21
0.26 -
Dr lKGUl. pen€l i t ian mengenar keler lai lan
anrara srkap dan hasil b€lajar pada pembelajaran
dengan PBL dilakukan pada 67 mahasiswa blok 7
(s€m IV), hasilnya menunjukkan adanya korelasi
antara sikap terhadap PBL dengan hasil belajar G= 0.406 ) I '
Rasa C€mas (,4rtlet)
Rasa cemas merupakan kekhawatimn,
kegelisahan, was'was. dan ketegangan secara umum.
Ra(a cemas juga seringlali dirasakan \ebaEai "en'asi
tidak menyenangkan yang biasanya dirasakan sebagai
ketidaknyamanan dan k€khawatiran disertai
ketegangan, kelelahan, dan gejala somatik. Perasaan
cemas dan keiidaknyamanan ini timbul sebagai
respons normal terhadap keadaan yang menegangkan
ataupun membahayakan. Di bidang pendidikan efek
rasa cemas pada tingkat te(entu (sedang) dapat
bersifat membangun, amun pada tingkat yang tinggi
msa cemas dapat berakibat buruk.
Berbagai pen€litian meng€nai hubungan antara
rasa cemas dan hasilbelajaf telah dilakukan, terutama
dibidang natematika. Salah satu pen€litian misalnya.
menunjukkan korelasi antara kamkteristik afektif
mahasiswa dengan hasil belajamya (r = - 0.50).
Penelit;an lain yang dilakukan untuk melihat
hubungan antara rasa cemas dengan sko. TASC
menunjukkan adanya hubungan negatif anlara .asa
cenras dengan hasil belajar srswa. (r = - 0.34).1
Semenmra itu dari studi meta analisis yang
melibatkan l5l  penel i l ian yang pemah di lakukan
(responden siswa s€kolah hingga mahasiswa)
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap
matematika secara konsisten berkorelasi dengan
kecemasan matematika yang lebih rendah.rr
Di FKCUI, penelitian meneenai kei€rkaitan
antara rasa cemas (an:iety) rerhadap hasil belajar
pernah dilakukan pada 55 mahasiswa semester I, dan
hasilnya menunjukkan adanya korelasi antara rasa
ce6as (awierf) dengan hasil belajar Ilmu Material
Kedokteran cigi (r =0-.0.a08).'o | |
Ko'sep Diri (Acadenic Self Concept
Konsep diri, umumnya dianikan sebagai
penilaian s€€orang mensenai dirinya ma'rpun
penrlaran orang lain rerhaddp dir in)a seda ha'apan-
harapannya dalam hidup.rrF ndanya rst i lah
penilaian dalam hal ini menunjukkan konsep dii
merupakan evaluasi total s€seorang meogenai hal
buruk maupun baik yang dirasakannya.rr
Konsep diri seseorang meliputi bidang-bidang
yang terkair dengan jenis kegiatan yang
dilakukannya, misalnya saja €ara seseorang melihat
lemampuan aLademilnld termasul daldm laragori
konsep diriakademik' o
Secara umum dapat dikatakan bahwa konsep
diri akademik merupakan perasaan atau
kec€nderungar seseorang melihal dirinya melalui
sejumlah peran akad€mik. P€ran t€rsebut di
anmranya perasaan mengenar KemampLran
belajamya, mengenai bagaimana orang lain menilai
dirinya serta hampannya uniuk mencapai sesuatu
yang lerkait dengan kemampuan akademiknya.
Untuk melihat adanya keterkailan antara kons€p
diri akademik seseorang dengan hasil belajamya,
b€rbasai penelitian pemah dilakukan. Bloom.
melalui  penel ' t iannla p da 5istra SMU G.r* 9-12'
menunjukkan adanya hubungan positif s€b€sar 0.2s
antara konsep dni akademik dengan hasil bebjar
spesifik (marematik, sains). Pada tingkal yang lebih
'endah. ni la '  hubungan inr menjadi lebrh r inggi
Studi longitudinal yang dilakukan oleh Brookover
(1967) secara siknafikan juga membuktikan bahwa
konsep diri akademik secara paral€l berhubungan
dengan keberhasilan akademik pada tiap level
p€ndidikan. Penelitian ini melibatkan 307 pelajar
wanita dan 255 pria SMP ounior high school) dan
shwa SMU (12''gra1e)' |
Penelitian yang dilakukan di Hongkong (274





mempunyai korelasi dengan dengan hasil belajar':' 
le '  !ang d'uJi  mel 'pul i  hasi l  b€la jar bdhasa Inggris.
Matematik, Bahasa Cina dengan Skala Konsep Dirj
TASDQ) Hasll 'ang diperoleh masing-ma!ing
adalah r = 0,73; 0, 63 dafl 0,77
Di Fakultas Kedokteran Cigi Universitas
lndonesia, hasil pen€litian mengenai keterkaitan
antara konsep diridengan hasilbelajar Ilmu Material
ledoheran Gigr )ang di lakukan pada ?0 mahasis$a
mahasiswa semes.er III menunjukkan konsep diri
mempunyai kontribusi terhadap hasil belajar Ilmu
Material Kedokieran Gigi (r= 0 368) "
Ringkasa|r
Telah dilakukan pembahasan mengenai keter-
larran antara larakleri$il alellif mahasiswa
(charucteristic entry behalriorr) dengan hasil belajar.
Karalderistik af€ktif yang dibahas meliputi
pengetahuan awal, kons€p diri akademik, sikap dan
rasa cemas dalam menghadapi ujian Secara €mpirik
hasil penelitian yang telah dilakukan di FKGUI
menunjukkan bahwa baik p€ngelahuan awal, konsep
diri akademik, sikap dan rasa cemas (arrte{v) secam
signifikan mempunyai kontribusi terhadap hasil
belajar. Hasil penelitian tersebut telah mendukung
Denelilian sebelumnya.
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian
tersebut, diharapkan hal ini akan menjadi landasan
pemikiran bahwa dalam pembelajaran dosen ataupun
fasilitator perlu memperhatikan kondisi kognitif
mapun afektif mahasiswa yang nengikutj pem-
belajaran. Melalui dorongan dan p€ningkatan
k€mampuan afektif mahasiswa, diharapkan menum-
buhkan molivasi untuk lebih menguesaibahan jar'
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